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KATA PENGANTAR 

Kami panjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena atas berkah, 

rahmat dan karunia-Nya, Prosiding Webinar Nasional dengan tema “Optimalisasi Personal 

dan Social Capital bagi Peningkatan Well-Being di Era Pandemi Covid-19” telah 

terselesaikan dengan baik. Prosiding Webinar Nasional ini berisi kumpulan tulisan hasil 

penelitian dan pengabdian para dosen dan mahasiswa Program Studi Psikologi dari berbagai 

Perguruan Tinggi di Indonesia. Tulisan hasil penelitian dan pengabdian para dosen dan 

mahasiswa tersebut telah dipresentasikan secara online pada Webinar Nasional yang 

diselenggarakan bersama oleh Program Studi Magister Sains Psikologi dan Program Studi 

Magister Profesi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang 

pada tanggal 28 Pebruari 2022.    

 Prosiding ini berisi lima belas (15) naskah tulisan dengan judul beragam. Keberagaman 

judul ini, bagi penyunting, semakin memberi penegasan bahwa pandemi Covid-19 berdampak 

luas di seluruh bidang kehidupan manusia. Untuk ilustrasi singkat kepada kalangan pembaca, 

kami tim penyunting menyajikan, di bagian awal dari prosiding ini, sebuah tulisan berdasar 

hasil penelitian dengan judul “Work Life Balance pada Karyawan Perusahaan Swasta Ditinjau 

dari Persepsi terhadap Jam Kerja dan Psychological Safety saat Bekerja dari Rumah” karya 

Fernada Putri Gisela dan Sumaryono. Tulisan karya Ainun Rosidah Diana Sofyan dan Hana 

Riyandika Rohimatusyaroh memaparkan hasil penelitiannya tentang “Dampak Work from 

Home (WFH) Terhadap Work Life Balance pada Wanita Karier”. Tulisan karya Yosinta 

Praditiya memaparkan hasil penelitiannya tentang “Dinamika Psikologis Panic Buying di Masa 

Pandemi Covid-19”. Tiga (3) tulisan lainnya juga memaparkan hasil-hasil penelitiannya 

tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap kondisi psikologi, yakni; karya Yunita Sri 

Handayani, karya Novianita Ayu Pramestuti dan Imelda Ika Dian Oriza, dan karya Novianita 

Ayu Pramestuti dan Elisabeth Kristi Puwandari. Karya Daniel Purwoko Budi Susetyo secara 

khusus menyoroti peran psiko-budaya menghadapi pandemi Covid-19. Kami juga memberi 

apresiasi kepada para penulis lainnya, walaupun isi karya tulisannya tidak secara langsung 

berkaitan dengan pandemi Covid-19, yang telah berkenan mempresentasikan hasil penelitian 

dan pengabdiannya dan dimuat dalam prosiding ini.    

 Tujuan penerbitan prosiding ini adalah penyediaan media untuk melatih dan 

membiasakan diri, terutama di kalangan para dosen dan mahasiswa Program Studi Magister 

Sains Psikologi dan Program Studi Magiter Profesi Psikologi, menyebarluaskan hasil-hasil 
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penelitian dan pengabdian dan juga pemikiran. Sebuah hasil penelitian, pengabdian dan 

pemikiran ketika dituangkan dalam suatu prosiding akan dengan mudah disebarluaskan 

sehingga hasil tersebut dapat dimanfaatkan, setidaknya sebagai sumber informasi, oleh 

khalayak pembaca.   

 Pada kesempatan ini, kami panitia webinar nasional dan tim penyunting menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Rektor, Ibu Dekan Fakultas Psikologi, Ibu 

Ketua Program Studi Magister Profesi Psikologi, dan Bapak Ketua Program Studi Magister 

Sains Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang telah berkenan memberi 

dukungan, baik secara moril maupun materiil sehingga webinar nasional bisa berlangsung 

dengan lancar dan prosiding bisa terselesaikan dan diterbitkan. Kami panitia memiliki harapan, 

semoga webinar dan penerbitan prosiding berisi hasil-hasil penelitian, pengabdian dan 

pemikiran dari para dosen dan mahasiswa Program Studi Magister Profesi Psikologi dan 

Program Studi Magister Sains Psikologi akan terus berlangsung di tahun-tahun yang akan 

datang sehingga menjadi agenda rutin tahunan. 

 

 

Semarang, 31 Januari 2022 

Ketua Pelaksana Seminar Nasional 

 

 

 

 

 

 

Dr. M. Suharsono, M.Si.     
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FOWARD CHAINING DALAM MENINGKATKAN KEMANDIRIAN LEPAS PAKAI 

CELANA SAAT BAB PADA REMAJA DENGAN SEVERE IDD 

 
Dyah Ayu Pitaloka1)  dan  Suparmi2) 

1,2) Universitas Katolik Soegijapranata 
1)dyahayukurniawan@gmail.com 

2 ) minuk@unika.ac.id 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan teknik forward 

chaining dalam meningkatkan kemandirian lepas pakai celana saat buang air besar (BAB) pada 

remaja laki-laki dengan Intellectual Developmental Disorder taraf berat (severe IDD). Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen single case dengan desain A-B. Alat 

ukur yang digunakan adalah behaviour ceklist berupa ketrampilan lepas pakai celana yang 

terdiri dari 17 langkah rantai perilaku. Pengukuran dilakukan saat pra intervensi dan selama 

intervensi. Partisipan dalam intervensi ini adalah seorang remaja laki-laki, berusia 17 tahun 

dengan severe IDD, IQ < 30, dengan problem motorik dan problem komunikasi. Pemberian 

intervensi teknik forward chaining ini dikombinasikan dengan pemberian reinforcement positif 

berupa pujian dan tepuk tangan saat partisipan bisa mengerjakan tugas. Intervensi teknik 

forward chaining diberikan dalam 12 sesi dengan durasi 60 menit untuk setiap sesi. Analisis 

data dilakukan dengan analisis grafik. Hasil menunjukkan jumlah ‘prompt’ semakin berkurang 

dan meningkatnya keberhasilan subjek dalam melaksanakan tahapan perilaku lepas pakai 

celana saat BAB. Dengan demikian disimpulkan bahwa penerapan teknik forward chaining 

http://upk.kemkes.go.id/new/4-manfaat-vaksin-covid-19-yang-wajib-diketahui
https://www.solopos.com/ini-makna-sayur-lodeh-7-warna-diklaim-ampuh-usir-pagebluk-corona-1053146
https://www.solopos.com/ini-makna-sayur-lodeh-7-warna-diklaim-ampuh-usir-pagebluk-corona-1053146
mailto:dyahayukurniawan@gmail.com
mailto:minuk@unika.ac.id
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bersama dengan penguatan positif secara langsung terbukti efektif meningkatkan kemandirian 

lepas pakai celana secara mandiri saat BAB pada remaja severe IDD.  

Kata kunci: intellectual developmental disorder, teknik forward chaining, lepas pakai celana 

saat buang air besar. 

  

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the application of the forward chaining 

technique in increasing the independence of taking off pants when defecating in men with 

severe Intellectual Developmental Disorder (IDD). The research method used is a single case 

experimental method with an A-B design. The measuring instrument used is a rating scale or 

behavior checklist in the form of skills in taking off pants which consists of 17 steps of the 

behavioral chain. Measurements were made during pre-intervention and during intervention. 

The participant in this intervention is a 17years old boy with severe IDD, IQ < 30, has motor 

problems and communication problems. The provision of this forward chaining technique 

intervention was combined with the provision of positive reinforcement in the form of praise 

and applause when participants were able to do the task. The forward chaining technique 

intervention was given in 12 sessions with a duration of 60 minutes for each session. Data 

analysis was carried out by graphical analysis. The results show that the number of ‘prompts’ 

decreases and the success of the subject increases in carrying out the stages of taking off pants 

behavior independently. Thus, it was concluded that the application of the forward chaining 

technique together with direct positive reinforcement was proven to be effective in increasing 

the ability to take off pants independently when defecating in severe IDD adolescents. 

Keywords: intellectual developmental disorder, forward chaining, take off pants independently 

when defecating 

PENDAHULUAN 

Salah satu tugas perkembangan psikososial yang harus dikuasi pada tahap 

perkembangan kanak-kanak adalah kemandirian. Seperti dikatakan oleh Boyd dan Bee (2009) 

kemandirian merupakan ketrampilan universal yang harus dikuasai dan dikembangkan sejak 

masa kanak-kanak awal. Kemandirian diartikan dengan banyak istilah. Ada yang mengartikan 

sebagai kemampuan independency (Bird & Sack, 2002; Simpson-Young & Russel, 2009), self 

help (Shepperdson, 1994), self care (Jasmin dkk, 2008), determinasi diri (Raeff, 2010), 

autonomy (Shogren dkk, 2007; Ryan & Decy, 2000). Dari berbagai istilah tersebut yang paling 

sering digunakan secara bergantian adalah independency dan autonomy. Independency 

berkaitan dengan kemampuan seseorang melakukan sesuatu untuk dirinya secara objektif, 

membantu diri dan merawat dirinya sendiri. Dalam terminology ini termasuk self help dan self 

care. Misalnya makan minum sendiri, bermain sendiri tanpa ditemani, membereskan mainan 

dan kamarnya, memakai baju, celana dan sepatu tanpa dibantu, membersihkan ingus, dan lain 
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sebagainya. Sebaliknya otonomi diartikan sebagai kemamuan untuk memilih, melakukan suatu 

perilaku atas kehendak pribadi, melakukan suatu perilaku secara suka rela, memilih akan 

melakukan suatu aktivitas atau tidak. Termasuk dalam konsep ini adalah determinasi diri, 

manejemen diri.  Misalnya memilih baju apa yang akan dipakai, menentukan kapan akan 

makan, mau makan dulu atau mandi dulu, dan lain sebagainya. Jadi otonomi memungkinkan 

seseorang melakukan sesuatu bukan atas keterpaksaan atau paksaan orang lain. 

Kemandirian merupakan satu konsep universal yang terdiri dari banyak domain 

(Luciano, 2010). Dari disertasinya, Suparmi (2017) menemukan bahwa kemandirian 

merupakan keterampilan psikososial yang berjenjang dan multi domain. Dengan demikian 

domain kemandirian pada setiap tahapan perkembangan akan berbeda. Domain tertentu akan 

diharapkana mulai berkembang pada tahap kanak-kanak awal, namun kemandirian dalam 

domain yang lain akan dituntut berkembang pada usia yang lebih tinggi. Anak-anak diharapkan 

menguasai domain yang berbeda dengan remaja dan orang dewasa. Dari riset tersebut 

ditemukan bahwa domain kemandirian yang diharapkan berkembang oleh orangtua dan guru 

adalah domain bantu diri, yang terdiri dari kemampuan untuk makan minum, berpakaian dan 

ketrampilan yang berkaitan dengan toilet tanpa dibantu (mandi, BAB, BAK).  

Beberapa pendapat dan hasil penelitian pada anak normal maupun anak berkebutuhan 

khusus menemukan bahwa pembentukan kemandirian akan bermanfaat bagi anak maupun 

orang di sekitarnya, Antara lain berdampak pada kemampuan anak untuk penyesuaian diri 

(Murtini, 2008), manajemen diri dan mengatasi masalah sehari-hari (Vooeger-lee & 

Kupersmith, 2011), kualitas hidup (Marsh dkk, 2010). Anak yang tidak mandiri kurang tekun 

motivasi belajar rendah dan problem belajar (Katz, dkk, 2010), rasa tidak bahagia pada 

orangtua dan saudara (Carr, 2008), kecemasan dan ketakutan orangtua akan masa depan anak 

(Nunes & Dupas, 20111).   

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian penting untuk 

dikembangkan pada anak sedini mungkin. Namun demikian tidak semua anak mampu melalui 

proses pembentukan kemandirian itu dengan mudah dan lancar. Salah satu kelompok anak 

yang diperkirakan akan mengalami kesulitan dalam pembentukan kemandirian anak dengan 

gangguan perkembangan kognisi atau sering dikenal juga dengan Intellectual Developmental 

Disorder (IDD).   

Tingkat keparahan IDD akan mempengaruhi anak menguasai suatu ketrampilan. Anak 

dengan IDD ringan mempunyai skor IQ 50-70. Anak mempunyai potensi berkembang di 

bidang akademik dan terampil dalam melakukan pekerjaan sederhana. Anak IDD dengan taraf 
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sedang memiliki skor 30-50 dan mampu latih untuk mengurus dirinya sendiri serta pekerjaan 

rutin di bawah pengawasan. Sedang anak dengan IDD berat memiliki skor IQ di bawah 30 dan 

hampir tidak mampu latih untuk mengurus diri sendiri serta mengalami keterbatasan dalam 

berkomunikasi (Mangunsong, 2009).  

Salah satu ketrampilan bina diri atau mengurus yang harus dikuasai oleh anak adalah 

ketrampilan memakai celana tanpa bantuan. Ketrampilan tersebut penting dikuasai seorang 

anak dalam tingkatan yang sesuai dengan usianya (Ncube, 2014). Pengembangan ketrampilan 

bina diri pada anak-anak yang berkembang dengan normal dapat dilakukan oleh orangtua 

ataupun pengasuhnya. Anak-anak dengan Intellectual Disabilities (ID) mengalami 

keterlambatan dan keterbatasan di berbagai aspek perkembangan sehingga membutuhkan 

bantuan bimbingan khusus untuk menguasai kemampuan bina diri (American Psychiatric 

Association, 2013, Lovaas, 1981).  

Dalam salah satu kegiatan praktek kerja (PKPP) yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa terdapat beberapa anak dengan IDD yang dapat melakukan kegiatan lepas 

pakai celana sendiri, dan sebagian anak IDD tidak dapat melakukan kegiatan tersebut sendiri. 

Selain itu, melalui observasi dan wawancara ada seorang remaja severe IDD laki-laki beruisa 

17 tahun dengan problem motorik dan problem komunikasi yang yang belum dapat melakukan 

lepas pakai celana mandiri saat BAB. Wawancara dilakukan peneliti kepada orangtua dan guru 

pada 19, 25 September, 1, 9, dan 20 Oktober 2021. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain 

seorang remaja severe IDD laki-laki belum dapat membersihkan diri setelah BAB, berpakaian 

di luar kamar mandi dan meletakkan pakaian di depan kamar mandi/ di lantai kamar mandi. 

Jadi, remaja dengan severe IDD laki-laki ini akan telanjang keluar kamar mandi setelah 

melakukan aktivitas di kamar mandi. Guru mengatakan, remaja ini telanjang mengikuti 

pembantu perempuan di dalam rumah setelah keluar kamar mandi.  

Beberapa temuan membuktikan ada banyak faktor yang akan mempengaruhi 

kemampuan bantu diri pada anak, baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus, Faktor 

internal antara lain usia atau periode perkembangan (Carr, 2008; Wray-lake dkk , 2010; 

Dewanggi dkk, 2012), sensoris motorik (Jasmin dkk, 2008; Ramawati dkk, 2012),  problem 

kesehatan (Lorenzo dkk, 2012), taraf inteligensi (Donlau, dkk, 2010; Rahayu, 2010), kategori 

disability dan problem perilaku (Wehmeyer dkk, 2012).  Faktor eksternal yang akan membantu 

perkembangan kemandirian anak antara lain pengasuhan dan nilai anak di mata orangtua 

(Nunes & Dupas, 2011, Suparmi, 2017), guru (Gulankina, 2010; Masouleh & Jooneghani, 

2012), intervensi (Wehmeyer dkk, 2012, Marsh dkk, 2010). 
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Berkaitan dengan faktor-faktor temuan di atas, maka masih memungkinkan bagi remaja 

dengan IDD taraf berat  untuk dilatih mengembangkan kemandirian, terutama ketrampilan 

bantu diri dengan cara pengasuhan, meningkatkan nilai anak positif di mata orangtua dan tentu 

saja intervensi secara terstruktur. Menurut Ardic dan Cavkaytar (2014), melatih ketrampilan 

bina diri pada anak dengan IDD sangat penting karena ketrampilan tersebut akan terus 

digunakan sepanjang rentang usia anak, untuk mendukung kemandirian anak serta membantu 

anak menyesuaikan diri di dalam lingkungan sosial. Berdasarkan pemaparan tersebut, perlu 

adanya pendampingan khusus, dalam bentuk intervensi,  yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian bina diri pada anak dengan IDD.  

Salah satu bentuk intervensi modifikasi perilaku yang bisa untuk mengubah perilaku 

manusia, termasuk individu berkebutuhan khusus adalah Chaining, yang terdiri dari forward 

atau backward (Martin & Pear, 2019). Chaining merupakan suatu strategi intruksional yang 

dikembangkan berdasarkan pendekatan perilaku dengan teori belajar. Pelaksanaan strategi 

chaining dilakukan melalui tahap-tahap dengan rangkaian stimulus dan respon dimana setiap 

stimulus digunakan sebagai reinforcer lanjutan untuk suatu respon (Martin & Pear, 2019). 

Teknik Chaining yang digunakan adalah forward chaining yaitu langkah awal yang diajarkan 

pertama, langkah atau tahap pertama diajarkan terkait dengan langkah kedua, kemudian 

langkah pertama sampai ketiga dan begitu seterusnya (Martin & Pear, 2019). Teknik Forward 

Chaining dipilih dalam riset ini untuk digunakan karena anak sudah mulai dapat melakukan 

langkah-langkah awal kegiatan buang air besar. Pelaksanan teknik ini dikombinasikan dengan 

pemberian penguat social, seperti pujian secara verbal, perhatian, kontak fisik (termasuk 

sentuhan kasih sayang, dan tepukan) dan ekspresi wajah (senyuman, kontak mata dan 

anggukan). 

Penerapan Forward Chaining pernah dilakukan dalam penelitian Adisa Mustikawati 

dengan judul “Penerapan Forward Chaing dalam Meningkatkan Kemampuan Mandi Secara 

Mandiri pada Remaja dengan Mild Intellectual Disability”. Penelitian tersebut menjelaskan 

adanya hasil yang signifikan dengan penerapan Forward Chaining terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan mandi secara mandiri. Dengan pemberian prompt berupa instruksi 

dan arahan. Intervensi dilakukan selama 9 sesi dengan 19 tahap perilaku. Hasil dari penelitian 

ini adalah telah terbentuk perilaku mandi sebagai bagian dari kemampuan bina diri pada remaja 

dengan IDD taraf ringan. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa teknik forward chaining 

disertai dengan pemberian prompt dan penguat sosial menampilkan efektivitas jangka panjang, 

perilaku mandi dengan langkah-langkah yang tepat dapat dipertahankan oleh subjek apabila 
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terus dilakukan penguatan dan berulang dan jangka waktu yang panjang atau sesi lebih banyak. 

(Mustikawati, Adisa, dkk. 2018). 

Berdasarkan uraian di atas maka timbul pertanyaan, “Apakah teknik Forward Chaining 

ini juga bisa digunakan untuk meningkatkan ketrampilan bida diri remaja IDD dengan taraf 

berat? Terutama ketrampilan dalam lepas pakai celana saat BAB secara mandiri atau tanpa 

bantuan?”  Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Forward 

Chaining dapat meningkatkan kemandirian lepas pakai celana saat BAB pada remaja dengan 

severe IDD yang dtunjukkan dengan berkurangnya prompt dan meningkatnya keberhasilan 

subjek dalam melakukan tahap lepas pakai celana saat BAB”. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitiaf eksperimen 

dengan single subjek desain A-B (Barlow & Hersen, 1984). Intervensi dilaksanakan selama 12 

kali pertemuan di rumah subjek. Penentuan jumlah sesi atau pertemuan ini didasarkan atas 

temuan dan saran dari Mustikawati, Adisa, dkk. (2018). Intervensi dilaksanakan pada sore hari, 

yaitu jam 16.00-17.00 WIB. Intervensi dilakukan oleh trainer dan ibu subjek. Alat ukur yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan behavior checklist berupa keterampilan lepas 

pakai celana yang terdiri dari 17 langkah rantai perilaku. Pengukuran dilakukan saat pra 

intervensi dan selama intervensi. Sistem skoring behavior checklist dalam penelitian ini adalah 

dengan memberikan tanda centang (√) bila subjek dapat melakukan tahap tersebut tanpa 

bantuan. Memberikan tanpda (√P) artinya dengan bantuan berupa kartu ataupun bantuan fisik 

(dengan prompt). Memberikan tanda (-) bila subjek dibantu sepenuhnya/ belum bisa. 

Pencatatan dilakukan oleh trainer dengan melihat pelaksanaan yang dilakukan oleh ibu subjek. 

Partisipan/ subjek dalam penelitian ini adalah seorang remaja laki-laki yang berinisial 

DF yang berusia 17 tahun 6 bulan dengan IDD berat, dengan problem motorik dan problem 

komunikasi. Pelaksaan intervensi di rumah subjek yakni di kamar mandi, dan perlengkapan 

yang dibutuhkan antara lain: Kartu gambar seri BAB pria, kapstok, sabun dan gayung. Analisa 

data secara deskriptif yang diperoleh dari analisa grafik skor tahapan lepas pakai celana saat 

Buang Air Besar (BAB) yang dilakukan subjek tiap sesi pada pra intervensi dan intervensi. 

Langkah-langkah intervensi meliputi: 1). Trainer menunjukkan gambar-gambar 

tahapan BAB, 2). Subjek diminta menunjuk gambar mana sesuai pertanyaan trainer, 3). Trainer 

menunjukkan gambar-gambar subjek diminta menunjuk benda aslinya. 4). Media gambar 

digunakan sebagai prompt ketika subjek tidak dapat melakukan tahap selanjutnya pada 
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rangkaian BAB di rumah, 5). Ibu subjek menyiapkan peralatan kegiatan BAB. 6). Ibu subjek 

memberikan prompt berupa kartu gambar (jika subjek tidak mampu melakukan step 

berikutnya) ataupun prompt fisik (jika sama sekali tidak dapat melakukan tahap tersebut). 

Subjek diberikan social reinforcer berupa senyuman, tepuk tangan dan toss. 

Analisis data dilakukan dengan analisis kuantitatif dan kualitatif.  Analisis kuantitatif 

dilakukan melalui analisis grafik pada data angka yang diperoleh dari behavior checklist, 

sedangkan analisis kualitatif dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan ibu subjek. 

HASIL 

Hasil intervensi yang dilakukan, peneliti paparkan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara 

kuantitatif hasil tersebut dapat dilihat dari  Grafik  1 dibawah ini: 

Grafik 1 

Skor Intervensi Forward Chaining 

Keterangan: 

Prompt  : Jumlah bantuan (Fisik / Gambar) 

Keberhasilan : Jumlah keberhasilan/ tanpa bantuan  

Lain-lain : Tidak dilakukan (karena tidak memakai celana dalam/ subjek tidak melakukan dan 

trainer tidak   memberikan prompt) 

 

 Hasil grafik diatas menunjukkan adanya penurunan jumlah prom yang diberikan dan 

peningkatan jumlah keberhasilan subjek dalam melakukan ketrampilan lepas pakai celana saat 

BAB secara mandiri atau tanpa bantuan.  Subjek mampu menutup pintu setelah masuk ke toilet, 

melepas celana, memakai celana dalam, menggantungkannya pada kapstok, mengenakan 

celana dan celana dalam. Subjek belum mampu membersihkan diri setelah buang air besar 

(tidak benar-benar bersih). Subjek melaksanakan tahap membersihkan diri tetapi masih perlu 

latihan. Subjek belum melakukan tahap mencuci tangan dengan sabun setelah cebok dan 

mematikan lampu setelah selesai.  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Prompt 17 14 9 10 10 2 3 5 2 1 1 1

Keberhasilan 0 3 4 3 7 11 14 12 15 15 15 16

Lain-lain 0 0 3 3 0 4 0 0 0 0 0 0

0
2
4
6
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 Secara kualitatif, hasil menunjukkan data yang tidak jauh berbeda dengan data 

kuantitatif. Hasil observasi dan wawancara dengan ibu, menunjukkan peningkatan ketrampilan 

subjek dalam melakukan ketrampilan lepas pakai celana dan semakin sedikit jumlah promt 

yang dilakukan oleh trainer maupun ibu selama intervensi. Jumlah prompt dari hari ke hari 

menurun dan keberhasilan ketrampilan dalam lepas pakai celana saat pelaksanaan intervensi 

makin meningkat dari hari ke hari.  

Namun demikian, ditemukan juga informasi lain dari hasil observasi selama intervensi. 

Ada beberapa sesi subjek tidak memakai celana dalam pada saat intervensi. Pada hari keempat 

dan keenam subjek tidak mengenakan celana dalam dan tidak mematikan lampu setelah 

kegiatan buang air besar. Trainer tidak memberikan prompt sehingga tidak dilakukan tahap 

mematikan lampu. 

DISKUSI 

Dengan demikian berdasarkan analisis kuantitatif dan kualitatif tersebut di atas dapat 

dilihat bahwa pemberian intervensi dengan metode Forward Chaining dengan bantuan media 

gambar sangat efektif. Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan prompt dan peningkatan 

kemampuan BAB pada remaja IDD. Dengan demikian Hipotesis dalam penelitian ini diterima 

yakni Forward Chaining dapat meningkatkan kemandirian lepas pakai celana saat BAB pada 

remaja dengan IDD berat yang dtunjukkan dengan berkurangnya pmeberian prompt dan 

meningkatnya keberhasilan subjek dalam melakukan tahap lepas pakai celana saat BAB. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa prompt dari hari ke hari menurun 

secara signifikan. Hari pertama prompt diberikan 100% yakni pada semua tahap memakai 

celana. Kemudian diakhiri pada hari ke 12 pemberian prompt hanya satu kali pada perintah 

cuci tangan pakai sabun setelah buang air besar.  

Keberhasilan pelaksanaan intervensi makin meningkat dari hari ke hari. Hal ini 

ditunjukkan di hari pertama tidak menunjukkan skor/ skor nol. Kemudian pada hari tarakhir 

menunjukkan peningkatan klien berhasil melaksanakan 16 tahap buang air besar tanpa bantuan. 

Pada penilaian lain-lain tidak adanya peningkatan skor pada keberhasilan subjek karena subjek 

tidak mengenakan celana dalam sehingga tidak dapat di skor sebagai keberhasilan. Demikian 

juga di hari keempat. Selain itu pada hari keenam subjek tidak mengenakan celana dalam dan 

tidak mematikan lampu setelah kegiatan BAB.  

Temuan penelitian ini menguatkan riset sebelumnya, yang dilakukan oleh Adisa 

Mustikawati dkk (2018) yang menemukan adanya hasil yang signifikan, bahwa penerapan 
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Forward Chaining terbukti dapat meningkatkan kemampuan mandi secara mandiri. Dengan 

pemberian prompt berupa instruksi dan arahan. Teknik forward chaining disertai dengan 

pemberian prompt dan social reinforcers menampilkan efektivitas jangka panjang, dimana 

perilaku dengan langkah-langkah yang tepat dapat dipertahankan oleh subjek apabila terus 

dilakukan penguatan dan berulang dan jangka waktu yang panjang atau sesi lebih banyak. 

Pemberian prompt berupa instruksi dan arahan pada subjek penelitian ini adalah dengan 

media gambar (sebagai instruksi dan arahan) dan prompt fisik. Pada penelitian sebelumnya, 

prompt disebutkan berupa instruksi dan arahan. Dalam penelitian ini, prompt berupa gambar 

karena pola komunikasi subjek adalah dengan non verbal. Sesi yang dilaksanakan lebih banyak 

dari yang dilaksanakan oleh penelitian sebelumnya sebanyak 9 sesi menjadi 12 sesi karena 

karakteristik subjek yang sebelumnya dengan mild intellectual disability, sedangkan subjek 

penelitian ini dengan IDD berat, sehingga membutuhkan sesi yang lebih banyak. Dalam riset 

ini peneliti menambah sesi menjadi 12 sesi.  

Pada saat sesi intervensi sebanyak 3 sesi subjek tidak mengenakan celana dalam. Ibu 

subjek menjadi lebih memperhatikan untuk subjek mengenakan celana dalam. Kelemahan 

penelitian ini antara lain tidak dapat diberikannya baseline secara langsung, peneliti melakukan 

baseline melalui wawancara dengan ibu subjek. Selain itu, trainer membutuhkan 

pendampingan ibu subjek dalam melaksanakan intervensi ini mengingat hal yang dikerjakan 

adalah hal yang sensitive atau berkaitan dengan norma social. Pelaksanaan penelitian ini juga 

tidak dapat direkam atau didokumentasikan secara visual. 

Ada beberapa faktor yang mendukung keberhasilan program selain dari teknik yang 

diajarkan dan disiapkan oleh pelaksana program. Faktor tersebut antara lain sikap dan 

dukungannya lingkungan yang diciptakan oleh orang tua dalam melaksanakan program, 

termasuk penguatan sosial selama program, yang meningkatkan motivasi subjek. Hal ini sama 

seperti yang diungkapkan Nidan dan Tjakrawiralaksana dalam Jurnal penelitian mengenai 

Chaining pada tahun 2017 (Nida &Tjakrawiralaksana, 2017) 

Beberapa kelemahan juga ditemukan dalam pelaksanaan intervensi ini, antara lain 

program pelatihan yang dijalankan terus menerus tanpa jeda atau jeda, yang menyebabkan 

kebosanan. Selanjutnya, program intervensi tidak memperhatikan apakah pakaian yang dipakai 

subjek lengkap (seperti celana luar dan celana dalam) (Turner, Lammi, Friesen, & Phelan, 

2001). Jadi, meskipun subjek sudah menguasai lepas pakai celana, dia masih membutuhkan 

bantuan dari orangtuanya. Untuk selanjutnya penelitian dan implementasi program intervensi, 

tahap sebelumnya harus dimasukkan dalam untuk meningkatkan kemandirian subjek. Dalam 
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melakukan membersihkan diri saat BAB subjek masih sangat memerlukan bantuan karena 

memiliki problem motorik. Sekalipun subjek sudah menguasai seluruh tahap, subjek masih 

memerlukan bantuan dalam melakukan tahap membersihkan diri. Kelemahan lain dalam 

penelitian ini yaitu peneliti tidak melakukan follow up. Tahap tindak lanjut diperlukan untuk 

membandingkan kemandirian pada saat fase baseline dan setelah intervensi. Peneliti tidak 

dapat melihat perubahan dipertahankan atau tidak setelah program selesai dalam waktu 

tertentu. Hal ini sebaiknya dilakukan, sebagai salah satu evaluasi untuk menentukan 

keberhasilan program modifikasi perilaku. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari temuan ini adalah teknik forward chaining dengan prompt media 

gambar meningkatkan kemandirian lepas pakai celana saat BAB pada remaja dengan severe 

IDD yang memiliki problem motorik dan problem komunikasi. Reinforcement positif yang 

sesuai dapat menjadi penguat dalam melakukan tahap perilaku kemandirian lepas pakai celana 

saat BAB pada remaja dengan severe IDD. 

SARAN 

Beberapa saran yang bisa diberikan dari penelitian ini antara lain orangtua, guru dan 

program pembelajaran sekolah bagi anak dengan karakteristik IDD dengan problem motorik 

dan problem komunikasi dapat menerapkan forward chaining dengan media gambar dalam 

melatih kemampuan bina diri. Pemberian reinforcement positif yang tepat dapat menjadi 

penguat dalam melatihkan kemandirian tertentu pada anak dengan IDD. Bagi penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk melakukan follow up setelah tahap intervensi berakhir sehingga 

dapat  mengevaluasi apakah hasil intervensi yang dilukan betul-betul dapat dipertahankan 

setelah intervensi selesai dilakukan, bisa diterapkan dalam berbagai bentuk ketrampilan bina 

diri yang lain, atau bisa juga dengan memperbanyak partisipan penelitian. 
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